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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE MOMENT INVARIANT DAN MODIFIED K-
NEAREST NEIGHBOR UNTUK IDENTIFIKASI CITRA X-RAY PENYAKIT
PNEUMONIA (Oleh: Ummul Hidayah; Pembimbing: Andi Farmadi, S.Si., M.T. dan
Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom.; 2023; 78 halaman)

Pneumonia merupakan kondisi infeksi saluran pernapasan akut yang
menyebabkan terjadinya peradangan pada paru-paru. Paru-paru yang terinfeksi
ditandai dengan cairan atau nanah yang memenuhi salah satu atau kedua paru-paru.
Klasifikasi penyakit pneumonia dapat menggunakan data citra medis melalui foto
rontgen paru-paru atau sering dikenal dengan x-ray. Pada penelitian ini dibuat suatu
model untuk mengenali jenis penyakit pneumonia pada citra x-ray paru-paru
menggunakan metode Moment Invariant dan Modified K-Nearest Neighbor. Dataset
yang digunakan terdiri dari 2 kelas yaitu Normal dan Pneumonia. Pada penelitian ini
dilakukan pengujian terhadap rotasi data uji dan parameter nilai K= 1, 3, 7, 5 dan 9.
Dari hasil pengujian tanpa dilakukan rotasi menghasilkan Akurasi 89%, Presisi 96%
dan Recall 82% pada nilai K=1. Rotasi data uji 90 derajat menghasilkan Akurasi 91%,
Presisi 95% dan Recall 86% pada nilai K=3 dan K=5. Rotasi data uji 180 derajat
menghasilkan Akurasi 87%, Presisi 96% dan Recall 76% pada nilai K=3. Rotasi data
uji 270 derajat menghasilkan Akurasi 86%, Presisi 93% dan Recall 77% pada nilai
K=3 dan K=5. Hasil nilai rata-rata akurasi terbaik untuk seluruh dataset pada rotasi
data uji 90 derajat yaitu Akurasi 91%, Presisi 96% dan Recall 86% pada nilai K=3.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa metode Moment Invariant
dan Modified K-Nearest Neighbor dapat digunakan untuk mengenali penyakit
pneumonia pada citra x-ray.

Kata kunci: Pneumonia, Klasifikasi, Moment Invariant, Modified K-Nearest
Neighbor.



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF MOMENT INVARIANT AND MODIFIED K-NEARET
NEIGHBOR FOR IDENTIFICATION BASED ON X-RAY IMAGES
PNEUMONIA DISEASE (By : Ummul Hidayah; Advisor: Andi Farmadi, S.Si., M.T.
and Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom.; 2023; 78 pages)

Pneumonia is a condition of acute respiratory infection that causes inflammation
of the lungs. Infected lungs are characterized by fluid or pus that fills one or both
lungs. Classification of pneumonia can use medical image data through X-rays of the
lungs or often known as x-rays. In this study, a model was created to identify the type
of pneumonia in x-ray images of the lungs using the Moment Invariant and Modified
K-Nearest Neighbor methods. The dataset used consists of 2 classes, namely Normal
and Pneumonia. In this study, tests were carried out on the rotation of the test data
and the parameter values of K =1, 3, 7, 5 and 9. From the test results without rotation,
it produced an accuracy of 89%, a precision of 96% and a recall of 82% at a value of
K = 1. Rotation of the test data of 90 degrees produces 91% accuracy, 95% precision
and 86% recall at values K=3 and K=5. Rotation of the test data of 180 degrees
produces 87% Accuracy, 96% Precision and 76% Recall at a value of K=3. Rotation
of the test data of 270 degrees produces 86% Accuracy, 93% Precision and 77% Recall
at values of K=3 and K=5. The results of the best average accuracy values for all
datasets at 90 degree rotation of the test data are 91% accuracy, 96% precision and
86% recall at K = 3. Based on the results obtained, it can be concluded that the
Moment Invariant and Modified K-Nearest Neighbor methods can be used to
recognize pneumonia in x-ray images.

Keywords : Pneumonia, Classification, Moment Invariant, Modified K-Nearest
Neighbor.
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